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ABSTRACT 

       Utilizationi comesifromitheiword "Use"iwhichimeansitoimake maximum use 

of in a dynamic program, namely public service. In terms of empowerment as an 

individual with a dynamic character, although turbulent and optimistic, they do 

not have stable emotional control. Bandungrejosari sub-district is a government 

agency that relies on youth in regional development by facing social and cultural 

changes. 

      Accordingitoitheiunderstandingiofitheilanguage, iyouthiisiaimanioriwoman 

whoihasireacheditheiadultistageiwhoienters a period of pentange utsangan and 

pakangan sari from 16 years to 30 years. This phase is most often interpreted by a 

young man. Youth is the hope of the nation. 

      Theipurposeiofithisiresearchiisitoifindiout. iHowiis Youth Empowerment in an 

effort to optimize public services in Bandungrejosari Village, Sukun District, 

Malang City.Whatiareitheifactors that inhibit and inhibit the utilization of youth 

in an effort to optimize public service in the Bandungrejosari sub-district, Sukun 

sub-district, Malangicity. 

     Researchimethodiusesiqualitative witnesses with a descriptive type of analysis 

because in the execution it collects data, analyzes and interprets the meaning of 

the compiled data. Dataicollectioniisidoneithroughiobservation, iinterviewiand 

documentationi. 

      Theiformulationiofitheiresearchiproblemiisiasifollows: -What are the efforts 

to empower youth in optimizing public services in the Bandungrejosari sub-

district, Sukun District, MalangiCity. -Whatiareitheisupportingiandiinhibiting 

factorsifor youth empowerment in an effort to optimize public services in 

Bandungrejosari Village, Sukun District, Malang City. 

      Shows that Youth Empowerment is an Effort to Optimize Public Services in 

Bandungrejosari Village, Sukun District, Malang City. It has been maximally 

effective in Bandungrejosari Village in public service participation. 

Research sites 

        The research location is Bandundungrejosari Village which is located in the 

Sukun District, Malang City. The Kelurahan wasiformediini1986ionitheibasisiof 

Government law; Regional Regulation No. 8 Malang City in 1980 with Area Code 

No. 35-73-04.1004, Postal Code 65148. Total population. 30,133 souls. It consists 

mailto:Somkorsimon12@gmail.com


of 13 community units (RW) and 127 neighborhood units (RT). With a case study 

in the Bandungrejosari Village, Sukun District, Malang City. 

 

Keywords from this thesis research: (The utilization of youth as agents of change 

for the nation in public service is very important for all agencies, both 

government and private.) 

 

ABSTRAK 

Pendayagunaan berasal dari kata “Guna” yang berarti memanfaatkan pengunaan 

secara maksimal dalam suatu dinamika progam yakni pelayanan publik. Dalam 

hal pendayaguaan sebagaiiindividuidenganikarakteriyangidinamis, imeski 

bergolakiidanioptimisinamuniitidakimemilikiipengendalianiemosiiyangistabil. 

kelurahan Bandungrejosari adalah instasi pemerintan yanga mengandarkan 

pemuda dalam perkembangan wilayah dengan menghadapi perubahan sosial dan 

budaya. 

      Menurut pengertian bahasa pemudaiadalahiseorangilaki–lakiiatauiperempuan 

yangisudahimencapaiitahapidewasaiyangimemasuki masa pentange utsangan dan 

pakangan sari dari 16 Tahun sampai 30 Tahun. Fase ini palingiseringiartikan 

kepadaiseorangipemudaibawahipemudaiadalahiharapanibangsa.  

      TujuanidariiPenelitianiiniiadalahiuntukimengetahui.BagimanaiPendayagunaan 

PemudaiiiidalamiiiiupayaiiiioptimalisasiiiiipelayananiiipublikiiiidiiiiiKelurahan 

BandungrejosariiKecamataniSukun, iKotaiMalang. Apa faktor taksingan dan 

penghambat pendayagunaan pemuda dalam upaya optimalisasi pelaimanan pulik 

diikelurahaniBandungrejosariikecamatanisukun, ikotaimalang. 

     Metodeiperesinikan menggunakan saksi kualitatif dengan jenis peresinikan 

deskriptifikarenaidalamieksanakannyaimengabilidata, ianalisisidaniinterpretasi 

tentangiiartiiidariiidataiiyangidisusun. iPengumpulaniidataiidilakukaniimelalui 

obsermvasi, iintervantaridanidokumentasi. 

     Rumusaniiiimasalahiiiipenelitianiiisebagaiiiiiberikut: - Bagaimanaiiiiupaya 

Pendayagunaan pemuda dalam optimalisasi pelayanan publik di kelurahan 

Bandungrejosari Kecamatan Sukun, Kota Malang. - Apaifaktor-faktoripendukung 

danipenghambatanipendayagunaanipemudaidalamiupayaioptimalisasiipelayanan 

publikidiiKelurahaniBandungrejosariiKecamataniSukuniKotaiMalang. 

     Menunjukkan bahwa Pendayagunaan Pemuda dalam Upaya Optimalisasi 

Pelayanan publik yang ada di Kelurahan Bandungrejosari Kecamatan Sukun, Kota 



Malang. Sudah hampil maksimal efektif di Kelurahan Bandungrejosari dalam 

partisipasi pelayanan publik.  

        Lokasi penelitian yaitu Kelurahan Bandundungrejosari yang terletak di 

daerah Kecamatan Sukun, Kota Malang. Kelurahan tersebut dibentuk pada Tahun 

1986 atas dasar hukum Pemerintah; Perda No.8 Kota Malang tahun 1980 dengan 

No Kode Wilayah 35-73-04.1004, Kode Pos 65148. Jumlah penduduk. 30.133 

jiwa. Yangiterdirii13irukuniwarga (RW) idani127irukunitetangga (RT). iDengan 

studiikasusipadaiKelurahaniBandungrejosariiKecamataniSukunikotaiMalang. 

 

Kata kunci dari penelitian skripsi ini: (adalah pendayagunaan pemuda sebagai 

agen perubahan bangsa dalam pelayanan publik sangat penting bagi semua 

instansi baik Pemerintah maupun Swasta.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pendahuluan 

Latar berakan  

iPendayagunaaniberasalidariikata 

“Guna”iyangiberartiimemanfaatiatau 

pengunaan secara maksimal dalam 

suatu dinamika progam yakni 

pelayananpublik.Menurut(Masdar20

04:8). Pendayagunaan denganicara 

atauiiusahaiiidistribusiiidaniialokasi 

kenerjaiiagariiidapatiimenghasilkan 

manfaatibagiikehidupan.  

   Dengan hal ini optimalisasi 

pencarian nilai terbaik dari kontes 

pemuda sebagai pergerak pelayanan 

publik mampu mendatangkan hasil 

perubahan kelurahan, yang bilamana 

di atur dalam Kepemudaan Sebagai 

Amanah (UU No. 40 tahun 2009).  

Fungsi karakteristik arah strategi 

pelayanan pemudaiiiisebagaimana 

dimaksudiidalamiiPasali4iberfungsi 

melaksanakan ipenyadaran, 

pemberdayaani, idanipengembangan 

potensi ikepemimpinan, 

kewirausahaani, isertaiikepeloporan 

pemudaiiiiidalamiiiiisegalaiiiiiaspek 

kehidupan ibermasyarakat, 

berbangsai, idanibernegara. 

UUikepemudaanipasali1iayat, i1 

pemudaiiiisebagaiiiiiwargaiiiinegara  

Indonesiaiiyangiimemasukiiiperiode 

pentingiiiiiiipertumbuhaniiiiiiiiidan 

perkembanganiberusiaidarii16iTahun 

sampaiiii30iiiTahun dalam proses 

perkembangan pertumbuhan menuju 

usia dewasa. 

Pendayagunaan pertunjukan 

dengan azas dan tujuan undang-

undangiiiiiiPasaliiii3iiiikepemudaan 

bertujuaniiiiuntukiiiiiterwujud-nya 

generasi/pemudaiyangiberimanidan 

bertakwaikepada.TuhaniYangiMaha 

Esa, iberakhlakimulia, isehat,cerdas, 

kreatif, iinovatif, imandiri, 

demokratis, ibertanggungiiiijawab, 

berdayaiisaing, isertaiimemilikiijiwa 

kepemimpinan, iiikewirausahaan, 

dalamiiiikebangsaaniiiiiberdasarkan 

PancasilaidaniUndang-Undang. 

    Berbicara itentang ipelaimanas 

publik, ipasai idengan iPasal i1 Ayat 

(1) iUndang-Undang iNomor i25 

Tahun i2009 iTentang iPelaimanas 

Publik, idisebutkan ibahwa 

pelaimanas ipublik imerupakan 

kegitangan iatau isaranka idalam 

rangka ipemenuhan ipelaimanas 

pelaimanas iperungan idengan 

undang-undangan ibagi ipatiag 

warga iNegara idan ipemanukang 

atas ibarang, ijasa, iatau ipelayasan 

Administratif iyang isaksauna 

penyelenggara ipelayasan ipublik. 

Dengan ipengertian itersebut, 

kegiatan ipelaimanan ipublik itelah 

diatur ipemenuhannya iberasaan 

regulasi iyang ibirayat ioleh 

Pemerintah idengan itujuan 

utamanya iuntuk ipurpurasan 

keguahan idasar idan ikesejahteraan 

masyarakat. 

      Dalam merumauskan bagimana 

upaya Pendayagunaan pemuda dalam 

optimalisasi pelayanan publik di 

kelurahan Bandungrejosari 

kecamatan Sukun, kota Malang. 

Maka terwujud-nya generasi/pemuda 

yangiberimanidanibertakwaikepada. 

TuhaniiYangiiMahaiiEsa, iberakhlak 

mulia,sehat, icerdas,kreatif, iinovatif, 

mandiri, idemokratis, ibertanggung 

jawab, iberdayaisaing,sertaimemiliki 

jiwaikepemimpinan, ikewirausahaan. 



      Kelurahan Bandungrejosari 

dengan kepastian hasil pelayanan 

dan pendayagunaan pemuda agal 

pelayanan yang baik dan trasparansi 

pada masyarakat dan pemuda 

sebagai penguna pelayanan publik di 

istansi pemerintah kelurahan. 

   Dengan faktor pendukung dan 

penghambat pendayagunaan pemuda 

dalam upaya optimalisasi pelayanan 

pulik diikelurahaniiBandungrejosari 

kecamataniiisukuniiikotaiiiiMalang, 

KelurahaniiiBandungrejosari juga 

optimalisasi pelayanaan publik 

dengan baerbagai faktor-faktor 

pendukung dan penhambat agar 

pelayanan di kelurahaan 

Bandungrejosari, Mendapakan   

harapan pelubahan peluabahan yang 

baik dalam pelayanan publik 

pelaksanaanikegiatanisesuaiistandar 

pelayananipublik. 

i iUndang-undang itersebut ijuga 

mengatur ihak ipengguna ipelayanan 

publik. iSalah isatunya, iMasyarakat 

berhak iuntuk imengawasi 

pelaksanaan ipelayanan ipublik. iHak 

inilah iyang imenjadi ibekal ibagi 

Masyarakat iuntuk imengawal idan 

mengendalikan ipenyelenggaraan 

pelayanan ipublik. iTanpa 

pengaturan ihak iini ipun, 

sebenarnyaiiiifungsi ipengawasan 

pelayanan ipublik itelah imelekat 

kepada iMasyarakat 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuhan penelitian yaitu.  

1. Untuk mengetahui pendayagunaan 

pemuda dalam upaya optimalisasi 

pelayanan publik di kelurahan 

sebagai instansi pemerintahan. 

(Kelurahan bandungrejosari 

kecamatan sukun kota malang) 

2.Untukimengetahuiibagimanifaktor-

foktoriipendukungiidaniipenghambat 

pendayagunaanipemuda dalam upaya 

optimalisasi pelayanan publik di 

Kelurahan Bandungrejosari 

Kecamatan sukun Kota Malang 

 

iPenelitian ikualitatif imerupakan 

isuatu iusaha iuntuk imenemukan 

idan imenggabarkan isecara inaratif 

ikegiatan iyang idilakukan idan 

idampak idari itindakan iyang 

idilakukan iterhadap ikehidupan, 

 

Metode penelitian  

     Metode penelitian kualitatif 

adalah proses persiapan komponen-

komponen penelitian. Penelitian 

seperti hanya mengumpulkan data, 

analisis data, dan pelengkapan 

penelitian pendekatan penelitian. 

kualitatif karena penelitian ingin 

melihat lannsung bagaimana perilaku 

supjek penelitian dan merihat sejauh 

mana mengebangkan konsep,  

pendayagunaan pemuda dalam 

pelayanan publik terhadap 

masyarakat di kelurah. Penelitian ini 

mengunakan metode penelitian 

lapangan.  

     Maka dari itu peneliti memiliki 

gambaran pokok ini sebagai objek 

utama dalam penelitian di karenakan 

peneliti ingin melihat langsung 

bagimna penjesuaikan peran judul 

dan tindakan di lapangan. 



Pendayagunaan pemuda dalam upaya 

optimalisasi pelayanan publik di 

Kelurahan Bandungrejosari agar 

mengupulkan data secara teknik 

wawancara, observasi dan 

dokumentasi, sebagai 

data pendukun  

Pembahasa Hasil Penelitian  

 Pendayagunaan pemuda dalam upaya 

optimalisasi palayanan publik di 

Kelurahan Bandungrejosari Kecamata 

Sukun, Kota Malang. Peneliti melalui 

hasil 

wawancara lansung dengan 

badan/kasie pemerintahan keamanan 

ketertiban pelayanan umum 

pemberdayaan Masyarakat dan 

Pemuda Kelurahan Bandungrejosari 

di Kantor Kelurahan Bandungrejosar 

pada. Tanggal 04 April/ 2023. Pak. 

Nadhir.SE. Selaku badan pelayanan 

umum pemerintahan kertertiban 

keamanan pemberdayaan Masyarakat 

dan Pemuda menyatakan bawah 

untuk pendayagunaan Pemuda di 

Kantor Kelurahan Bandungrejosari 

sudah hampir maksimal dan efektif. 

Melalui wadah-wadah atau organisasi 

Masyarakat maupun ikatan-ikatan 

persekutuhan ibadah yang ada di 

Kelurahan Bandungrejosari Kecamata 

Sukun sebagai berukut: 

1. PKK: (Pembinaan Kesejahteraan 

Keluarga) 

2 KRPL:( kelompok tani) 

3. LPMKK: (Lembaga Pemberdayaan 

Masyarakat Kelurahan) 

4. BKM:( Badan Kemasyarakatan di 

Kelurahan Bandungrejosari) 

5. KIM BIJAK:( Kelompok Informasi 

Masyarakat) 

7. FKKUB: (Form Komunikasi 

Kerukunan Antar Umat Beragama) 

8. Karang Taruna Tingkat RW Dan 

RT Di Kelurahan Bandungrejosari.  

         Dalam pelayanan publik di 

Kelurahan Bandungrejosari setiap 

wadah ini memiliki badan pengurus 

sesuai Struktur nya masing- masing. 

Untuk mendapatkan pelayanan publik 

dari Kelurahan Bandungrejosari 

mengadakan kegiatan kagiatan 

Kelurahan dan bantuan-bantuan 

Sosial semua wadah ini diakomudil 

dari RW/RT. Untuk dapat diundang 

berkumpul di Kantor Kelurahan 

Bandungrejosari. 

Faktor pendukun dan fakator 

penghambat,  

      pendayagunaan pemada dalam 

upaya optimalisasi pelayanan publik 

di Kelurahan Bandungrejosari. 

Melalui hasil observasi dan 

wawancara peneliti mendapatkan, 2 

(dua) fakator pendukun 

pendayagunaan Pemuda dalam 

uapaya optimalisasi pelayanan publik 

di Kelurahan Bandungrejosari yaitu: 

1. Faktor Komunikasi.  

      Dengan manfaat kan media online 

seperti grup-grup 

Whatsapp,Instragram, Website 

Kelurahan dan media lainya. pihak 

kelurahan bisa berkomunikasi dengan 

Pemuda dan Masyarakat terkait 

pelayanan di Kelurahan 



Bandungrejosari dengan capat, akurat, 

baik kapan saja dan dimana saja.  

2. Faktor Wilayah 

     Wilayah Kelurahan 

Bandungrejosari teletak di Wilayah 

Perkotaan Malang dengan sarana 

transportasi yang memadai agar 

semua akativitas pemuda dengan 

Kelurahan bisa mudah di akses dalam 

waktu yang cukup cepat untuk 

mendapat pelayanan yang baik. 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa,  

1. Dalam lingkup kontesnya Pemuda 

adalah individu dengan karakter yang 

dinamis, iibahkaniiibergejolakiiiidan 

optimis, iiinamuniiibelumiiimemiliki 

pengendalianiiemosiiiiyangiiiistabil.  

Namun dalam arti lain pemuda adalah 

harapan bangsa. Maka 

pendayagunaan optimalisasi pemuda 

dalam pelayanan publik di kelurahan 

Bandungrejosari kecamatan sukun, 

kota Malang,  

Pendayagunaan pemuda dalam 

wadah-wadah kepemudaan yang 

melankur pemuda sebagai penguaan 

pemuda dan keteribatan pemuda 

dalam pelayanan di kelurahan 

Bandungrejosari yeng di jelaskan 

dalam hasil wawancara dengan pak. 

Nadhir.se. Badan pelayanan umum 

ketertiban dan keamanan, dengan 

berbagi hal-hal positif yang 

kedepanya harus di tingkatkan dari 

yang sudah hampil maksimal menjadi 

maksimal mungkin” agar kerja sama 

antar kelurahan dan pemuda telus 

berjalan efektif di tengah masyarakat. 

2. Dalam lingkup kelurahan 

disimpulkan bahwa Kelurahan 

merupakan pembagian wilayah 

Administratif di Indonesia setelah 

Kecamatan. Agar tanggunjawab 

kelurahan untuk memberi pelayanan 

prima kepada Stakeholder merupakan 

peran utama dalam kelurahan 

Bandungrejosari, untuk melayani 

semua masyarakat dengan pelayanan 

publik yang ada sudah hampil 

maksimal untuk masyarakat bisa 

mendapatkan hak pelayanan publik. 

3.Fakator-faktor pendukun dan 

fakator penhambat  

Faktor pendukun sendri ada dua 

faktor yaitu:  

A. Wirayah yang jangguang 

pekebanga perkotaan    

B. Trasportasi yang memadai dengan 

pengunaan pelayanan lansung di 

tempat Faktor penhambat sendiri ada 

dua faktor yaitu:  

A. Kesadaran individu pemuda itu 

sendiri terhadap pelayanan publik 

B. Pengalu media online dengan 

daerah perkebangan sosial yang 

mempengalui 

 

 

 pemudah Pendayagunaan pemuda 

dalam upaya optimalisasi pelayanan 

publik di kelurahan bandungrejosari 

kecamatan sukun, kota malang. 

Saran  



Adapun mengetahui pembahasan 

yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, Pendayagunaan Pemuda 

dalam upaya Optimalisasi

 Pelayanan publik  

Kelurahan Bandungrejosari 

Kecamatan Sukun, Kota Malang. 

    Maka penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi intansi pemerintaan Kelurahan 

Bamdungrejosari  

Pendayagunaan pemuda di kelurahan 

Bandungrejosari sudah hampil 

maksimal di tingkat masyarakat 

hanya kesadaran individu pemuda dan 

masyarakat dengan perkembangan 

kehidupaan pengaruh wilayah 

perkotaan dengan kesibukan pribadi 

seperti. Usaha usaha kecil, perpidahan 

penduduk, Pendidikan di luar kota 

dan pengaruh perkembangan Media 

online dengan game online yang 

menbuat seorang tidak berpartisipasi 

dalam pelayanan publik dari 

kebijakan Kelurahan. Agar kedepanya 

kelurahan Bandungrejosari bisa 

merangkul dan membeli kepercayaan 

kepada pemuda disetiap kegiatan 

kelurahan agar pemuda bisa 

memaksimalkan diri dalam kegiatan 

kelurahan. 

2. Bagi Pemuda dan Masyarakat   

Pentingnya pemuda sebagai generasi 

perubahan bangsa yang kedepanya 

bisa bertangunjawab penuh dalam 

kebijakan pelayanan publik di 

kelurahan Bandungrejosari, untuk 

semua aktifitas dan progam 

pemerintah kelurahan. Sehingga 

kegitan apapun yang diadakan 

kelurahan bisa berjalan efektif dan 

efisien dengan pendayagunaan 

pemuda sebagai pengaruh perubahan 

di kelurahan Bandungrejosari,  

3. Saran bagi faktor penhambat dan 

pendukung  

A. Penhambat adalah kesadaran 

invidu pemuda itu sendiri yang harus 

aktif dalam pelang progam 

mendatankan hal-hal positif bagi 

banyak orang telutama masyarakat 

dan pelayanan di kelurahan 

Bandungrejosari, 

  B.  Faktor pendukung kelurahan 

bandungrejosari sudah maksimal dan 

aktif terhadap masyarakat dan 

pemuda dalam pelayanan kedepanya. 

dengan ketentuan Pendayagunaan 

Pemuda dalam Upaya Optimalisasi 

Pelayanan publik. 
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